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ABSTRAK

PT. Surya Mas Megah Steel melakukan sebuah penilaian yang dilakukan terhadap prestasi kinerja dari
para karyawannya serta bermaksud untuk memberikan reward dalam bentuk bonus bagi para karyawan yang
berprestasi saat melaukan kegiatan pekerjaannya, dimana hal ini memiliki tujuan sebagai motivasi bagi
karyawan guna mencapai dan mempertahankan kinerjanya yang terbaik. Tetapi, dalam kenyataannya,
penilaian kinerja tersebut serta pemberian bonus tidak dilakukan dengan tepat sasaran. Hal ini disebabkan tidak
adanya kriteria secara jelas dan pasti untuk melakukan penilaian kinerja yang merupakan bagian terpenting
untuk menilai karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Persoalan yang mendasar dalam menilai kinerja
karyawan didasarkan pada perkiraan dan bukan berdasarkan pada hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan.
Dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan kinerja karyawan perlu adanya suatu rancangan /
sistem / metode yang dapat mengukur kinerja karyawan dan salah satu metode yang digunakan adalah
Analytical Hierarchy Process (AHP). Rancangan sistem Analytical Hierarchy Process yang akan digunakan
untuk mengukur kinerja karyawan berupa sistem pengambilan keputusan yang secara tidak langsung menjadi
acuan bagi perusahaan dalam memberikan insentif berdasarkan pada prestasi kerja yang dicapai oleh setiap
karyawan. Besarnya indikator / kriteria kinerja karyawan berupa atribut kemampuan kerja / kemampuan teknis
serta indikator lain / kemampuan teknis yang didalamnya berupa variabel kuantitas dan kualtas.

Kata kunci : Sistem Penilaian Kinerja Karyawan; Analytical Hierarchy Process (AHP); kuantitas; kualitas

PENDAHULUAN

PT. Surya Mas Megah Steel merupakan
perusahaan yang bergerak dalam usaha
produksi pipa baja berkualitas bagus dan
bermutu tinggi.

Perusahaan secara rutin melakukan
penilaian pada prestasi dan kinerja para
karyawannya, dan perusahaan akan memberikan
penghargaan berupa bonus kepada para
karyawannya yang berprestasi. Tujuan dari hal
ini, adalah agar karyawan yang berprestasi
tersebut menjadi bersemangat  untuk
mempertahankan prestasinya yang bagus.

Namun dalam kenyataannya, hasil
bonus yang diterima oleh karyawan yang
berprestasi bagus dan karyawan yang
prestasinya biasa — biasa saja atau tidak bagus,
adakalanya sama. Tentu ini tidak adil bagi
karyawan yang berprestasi bagus. Hal ini bisa
terjadi, karena kriteria pengukuran Kkinerja
bukan tujuan utama untuk menilai karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Data dilapangan berbeda jauh dengan
keadaan sebenarnya sehingga penilaian kinerja

karyawan tidak bisa efektif dan berdampak
langsung terhadap pribadi karyawan itu sendiri.
Melihat kondisi yang sebenarnya dalam menilai
kinerja karyawan, maka diperlukan suatu
kriteria yang jelas dan sistematis agar dapat bisa
menilai hasil kerja karyawan secara objektif
sesuai dengan hasil yang didapat.

Pengertian kinerja jika berdasar pada
Sutrisno  (2016), adalah kinerja karyawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
kualitas, kuantitas, lamanya kerja dan kerjasama
dalam mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Terdapat beberapa kriteria yang dapat
dijadikan sebagai dasar atau pedoman untuk
menilai pekerjaan karyawan berupa Kriteria
kemampuan teknis (Gazperz, 2004).

Metode Analytical Hierarchy Process
memiliki kemampuan untuk menilai Kriteria-
kriteria penilaian ke dalam suatu tingkatan serta
mampu memasukkan nilai numerik sehingga
dapat diukur ketika melakukan perbandingan
relatif.



Penilaian kinerja karyawan dengan
metode Analytical Hierarchy Process ini
diharapkan dapat berdampak secara langsung
dalam pemberian nilai numerik dari tiap faktor
yang diukur.

Dengan maksud, agar penelitian yang
dilakukan dapat difokuskan sesuai rumusan
masalah yang ada, maka diperlukan batasan-
batasan masalah, yaitu sistem penilaian hanya
para karyawan yang ada di departemen
produksi, konsep pemberian nilai numerik yang
diberikan adalah hanya untuk menentukan nilai
prestasi  kerja karyawan, dan terakhir,
pengumpulan data dengan cara menggunakan
kuesioner.

METODE PENELITIAN

Terdapat 2 jenis data yang digunakan
untuk mengukur kinerja karyawan, yaitu data
secara langsung dan data pendukung lainnya.
Beberapa metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah studi Pustaka,
wawancara, observasi, dan kuesioner. Langkah-
langkah yang dilakukan peneliti, yaitu
perumusan masalah, perancangan struktur
hirarki,  penyebaran dan  pengumpulan
kuesioner, menentukan bobot kriteria penilaian
kinerja, dan Menguji Validitas (Uji Cochran Q).

Kegiatan penelitian akan dilakukan
bertempat di PT. Surya Mas Megah Steel yang
berlokasi di JI. Raya Greges Barat No. 59,
Surabaya., dengan waktu penelitian selama
delapan bulan, di bulan April 2021 sampai
dengan November 2021.

Berikut ini adalah rancangan penelitian
menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP).
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Gambar 2. Langkah-Langkah Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari daftar kuisioner yang telah diisi
oleh jawaban responden yang diwawancara,
selanjutnya akan dilakukan pengujian guna
memastikan apakah jawaban yang telah
diberikan, merupakan jawaban yang konsisten
atau tidak. Penilaian jawaban menggunakan
dasar concistency of ratio (CR) yang merupakan
awal mula dari penggunaan prosedur Analytical
Hierarchy Process (AHP). Untuk kuesioner
yang memiliki CR lebih dari 0,1, maka akan
digugurkan dimana tidak akan digunakan untuk
tahapan pengolahan selanjutnya. Sebelum
menentukan nilai CR, maka akan terlebih dahulu
ditentukan besaran nilai eigen vector dan juga
eigen value.

Setelah didapatkan bobot kriteria dari
tiap atribut maupun sub atribut, langkah
selanjutnya, akan dirancang sistem penilaian
kinerja karyawan yang dapat memudahkan sang
penilai untuk dapat memberikan nilai kepada
karyawan yang dinilai, dengan secara lebih
objektif.

Tabel : Skala Penilaian Kinerja Produk

Skala Penilaian Keterangan

Jika produk yang dihasilkan < 1000 vait produk
Jika produk yang dihasilkan > 1000 vait produk
Jika produk vang dihasilkan > 1250 unit produk
Jika produk vang dihasilkan > 1500 unit produk
Jika produk yang dihasilkan > 2000 uait produk
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KESIMPULAN

Hasil pengukuran Kinerja pada setiap
karyawan yang dinilai dapat menggambarkan
prosentase kenaikan prestasi kerja.

Tabel : Jawaban Responden Untuk Sub Atribut
Kemampuan Teknis

Responden 1 Responden 2

Sub Atribut | Kuantitas Kualitas Sub Atribut Kuantitas Kualitas
Kuantitas 1 3 Kuantitas 1 1
Kualitas 033 1 Kualitas 1 1
Jumlah 1,33 4 | {lumlah 2 2

Responden 3 Responden 4

Sub Atribut | Kuantitas Kualitas [ sub Atribut
Kuantitas 1 0,143 Kuantitas 1 3
Kualitas 7 1 Kualitas 033 1
Jumlah 8 1,143 Jumlah 133 4

Kuantitas Kualitas

Responden 5
Sub Atribut | Kuantitas Kualitas
Kuantitas 1 1

Kualitas 1 1 Kualitas 033 1
Jumlah 2 2 Jumlah 133 4

Responden 6
Sub Atribut Kuantitas Kualitas
Kuantitas 1 3

Tabel : Hasil Prosentase Kenaikan Prestasi
Kerja Terhadap Jumlah Produk

Jumizh Produk Nilai %Cacat | Ndai
Vg Dihasilkan | Kuantitas | Produk | Kuali
a0 4 % 5

=
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